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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan Surat
Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik Indonsia
No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No0.0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. Huruf Nama Latin | Nama Latin Keterangan
Arab

1. | alif - Tidak dilambangkan
2. - ba’ B -

3. & ta’ T -

4. &y sa' s s dengan titik di atas
5. a jim J -

6. z ha' h ha dengan titik di bawah
1. C kha’ Kh -

8. I Dal D -

9. 3 zal Z zet dengan titik di atas
10. B ra’ R -

11. |, Zai 7 -

12. " Sin S -

13, | & syin Sy -

14. | ya sad s es dengan titik di bawah
15. |k dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah




No. Huruf Nama Latin | Nama Latin Keterangan
Arab

17. za’ z zet dengan titik di bawah
18. & ‘ain ’ koma terbalik di atas
19. & gain G -

20. | fa’ F -

21. |3 qaf Q -

22. |} kaf K -

23. |J lam L -

24, N mim M -

25. |y nun N -

26. |, waw W -

27. 2 ha’ H -

28. e hamzah N apostrop

29. < ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

433l : ditulis Aimadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

contoh: kil 318 )

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh:

dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

iall

: Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.

: Talhah

kasrah,

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

daall 4 5 ) Raudah al-Jannah

Vi




3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia
delan : ditulis Jama ‘ah
4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

alldaxs: ditulis Ni ‘matullah
hill 385 ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. N Fathah A a
2. :____ S — Kasrah | i
3. :____ R Dammah U u

Contoh: :

S Kataba A Yazhabu

e — Syila S Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong

vii



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
u—' Fathah dan ya’ ai Adani
2. gy Fathah dan waw au Adanu
Contoh:
s - Kaifa Js> :Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Latin Nama
(T Fathah dan alif a a bergaris atas
2. @‘1 Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah
= Kasrah dan ya’ I i bergaris atas
Iy Dammah dan i u bergaris atas
waw
Contoh;

u;m - TuhibbUuna

Gy . al-Insan
@) . Rama
Jé Olla

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan

dengan Apostrof
?‘“H . ditulis a ’antum

CVsa 1 ditulis muannas

viii




G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
o)Al - ditulis al-Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya.
Azl - ditulis as-Sayyi ‘ah
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:

daaa  :Muhammad

A0 - al-Wudd



I. Kata Sandang w) «

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan huruf “I ™.
Contoh:
oAl al-Qur’an
43l al-Sunnah
J. Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dll.
Contoh:
g?—d\).’d\ e‘-ﬂ‘;ﬂ - al-Imam al-Ghazall
g?—ﬁm‘ C—.‘MS\ . al-Sab v al-Masanl

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:
A eyt t Nasruminallahi

L":‘A%)‘y\ A : Lillahi al-Amrujamia



K. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:
Cpl ﬁ)l‘: slaal . inya’ uliim al-Din

L. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

G 1N A ged A 5l . wa innallaha lahuwa khair al-razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

DYl . ditulis syaikh al-1slam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

RIZKA FIKA MULIA, 2023, PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
PENGGUNAAN HAK ATAS MEREK DI DESA SAMONG KABUPATEN
PEMALANG

Dosen Pembimbing: M. Zulvi Romzul Huda Fuadi, M. H.

Merek sebagai tanda pembeda untuk barang atau jasa yang sejenis. Pemalsuan
merek merupakan suatu masalahan dalam perlindungan hak kekayaan intelektual.
Hal ini banyak terjadi dikarenakan orang lain ingin memanfaatkan keuntungan
finansial tanpa mementingkan hukum atau sanksi yang ada dalam peraturan
perundang-undangan. Seperti yang terjadi pada pemalsuan merek celana di desa
Samong kabupaten Pemalang. Berdasarkan realitas tersebut maka penulis
bertujuan menjelaskan mengenai Perlindungan Hukum Hak Atas Merek Yang Di
Desa Samong Kabupaten Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris atau penelitian lapangan. Lokasi
penelitian ada Di Desa Samong Kabupaten Pemalang. Sumber data berupa data
primer dan data sekunder, untuk pengumpulan data primer menggunakan teknik
wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder dengan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Perlindungan hukum terhadap penggunaan hak atas merek celana di Desa Samong
Kabupaten Pemalang tergiur dengan keuntungan yang didapat juga tidak ada
perlindungan hukum dari pemilik merek itu sendiri, maka kurangnya efektifitas
perlindungan hukum hak atas merek undang-undang Nomor 20 Tahun 2016.

Kata kunci: Hukum Islam, Perlindungan Hukum, Hak Atas Merek.

Xiv



ABSTRACT

RIZKA FIKA MULIA, 2023, LEGAL PROTECTION OF THE USE OF
TRADE RIGHTS IN SAMONG VILLAGE, PEMALANG DISTRICT
PEMALANG

Dosen Pembimbing: M. Zulvi Romzul Huda Fuadi, M. H.

Brand is a differentiating sign for similar goods or services. Counterfeiting of
trademarks is a problem in the protection of intellectual property rights. This
happens a lot because other people want to take advantage of financial benefits
without attaching importance to the law or the sanctions contained in the laws and
regulations. As happened with the forgery of the trouser brand in Samong village,
Pemalang district. Based on this reality, the author aims to explain the Legal
Protection of Brand Rights in Samong Village, Pemalang Regency.

This type of research is empirical juridical or field research. The research location
is in Samong Village, Pemalang Regency. Sources of data in the form of primary
data and secondary data, for primary data collection using interviews and
observation techniques, while secondary data with documentation. This study uses
a qualitative descriptive technique.

Based on the results of the research that has been carried out, it can be concluded
that: Legal protection against the use of rights to the trouser brand in Samong
Village, Pemalang Regency, is tempted by the benefits obtained. Law Number 20
of 2016.

Keywords: Islamic law, Legal Protection, Brand Rights.

XV



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang senantiasa melimpahkan
rahmat, hidayat, dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Penggunaan Hak Atas Merek Di
Desa Samong Kabupaten Pemalang.” Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya,
dengan harapan mendapatkan syafaat beliau kelak di yaumul kiyamah nanti,
aamiin. Peneliti menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit
bagi peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menyelesaikan studi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

2. Bapak Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A. selaku Dekan Fakultas Syariah yang
telah memberikan segala bantuan dalam proses akademik

3. Bapak Tarmidzi, M.S.I. selaku ketua prodi Hukum Ekonomi Syariah dan
Ibu Dr. Karimatul Khasanah, M.S.I. selaku sekretaris prodi Hukum

Ekonomi Syariah.

XVi



4. Bapak M. Zulvi Romzul Huda Fuadi, M. H. selaku dosen pembimbing
skripsi yang senantiasa memberikan dukungan dan bimbingan kepada
peneliti.

5. lbu Dr. Karimatul Khasanah, S. H. I., M. S. I. selaku dosen wali yang
senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi kepada peneliti selama
masa studi.

6. Bapak Dahuri. selaku kepala Desa Samong Kecamatan Ulujami yang telah
memberikan bantuan dan dukungan selama proses penelitian.

7. Bapak dan Ibu dosen serta civitas akademik di UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yang telah memberikan bantuan, ilmu dan pengalaman
kepada peneliti.

8. Serta seluruh pihak yang telah memberikan bantuan kepada peneliti yang
tidak dapat peneliti sebutkan namanya satu per satu.

Semoga Allah SWT membalas jasa segenap pihak yang telah membantu peneliti
dalam menyelesaikan skripsi ini, harapan peneliti semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, Aamiin.

Pekalongan, 01 Juni 2023

S

izka Fika Mulia

NIM. 1218084

XVil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt sve e s i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ccoccooviiiiieece e, I
NOTAPEMBIMBING ...t iii
PENGESAHAN ...ttt ettt et raeare e iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t v
PERSEMBAHAN........c.oi ittt ettt sba e b beeae s Xii
IMOTTO ettt et e e st e e et e e saee e beesbeeebeesaeeenrs Xiii
ABSTRAK o Xiv
ABSTRACT ..o b e be e b e et e et e e be e sbe e beeanees XV
KATA PENGANTAR ..ottt ebe e b XVi
DAFTAR ISttt XViii
YA ol AN = B 1N = XX
DAFTAR GAMBAR .......ootiieie ettt sttt sve et sae s XXi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ve e XXii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt ettt eveesraesna e 1
A, Latar BelaKang .......cccooieiiiieiecc e 1
B. RUMUSAN MaSalah ...........ccooiiiiiiiiiicecce e 8
C. Tujuan Masalah: ..o 9
D. Kegunaan Penelitian..........ccocuiiiiiiiiiiie s 9
E.  KajJian PUSTAKA.........coviiiiiiiiieee s 10
F. Metode PENELItIAN.......cviiiiie e 15
G. Sistematika PENUIISAN...........cccviiiiiee it ree e 21

A. Hak Kekayaan Intelektual (HAKID........ccooiiiiiiiieccce e, 23
B MEIEK ..o e 25
C. Teori Perlindungan Hak Merek Menurut Hukum Positif di Indonesia......34
D. Teori Perlindungan Hak Merek Menurut Hukum Islam ...........ccccccceeeneee. 40

BAB Il PENGUNAAN MEREK PADA HOME INDUSTY DI DESA

SAMONG KABUPATEN PEMALANG ......cccooititiieeeieeie e 44
A. Gambaran Umum Desa Samong Kabupaten Pemalang..............ccccceeune.e. 44
B. Sejarah Home Industry Celana di Desa Samong Kabupaten Pemalang.....45
C. Penggunaan Merek Pada Home Industry di Desa Samong Kabupaten

PEMAIANG ...veevve et 47

XViil



BAB IV ANALISIS PERLINDUNGAN HUKUM HAK ATAS MEREK
CELANA DI DESA SAMONG KABUPATEN PEMALANG .........cccccveenen. 55
A. Analisis Efektifitas Perlindungan Hukum Hak Atas Merek Celana Di
Desa Samong Kabupaten Pemalang Perspektif Undang-Undang

NOMOr 20 TahUN 2016 .....cveieiiieieie e 55
B. Analisis Perlindungan Hukum Hak Atas Merek Celana Di Desa
Samong Kabupaten Pemalang Perspektif Hukum Islam...............c.c..c....... 61
C. Akibat Hukum Pemalsuan Merek Celana Yang Dilakukan Oleh
Pengusaha Home Industry Di Desa Samong Kabupaten Pemalang........... 62
BAB V PENUTUP ...ttt 69
AL SIMPUIAN.....occ e e 69
B SAIAN ... 71
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 72
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XiX



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1  Pemasaran Hasil Usaha Home Industry Celana Di Desa Samong
Kabupaten Pemalang. .........cccoooevieiieiciieir e 51

Tabel 3.2  Data Merek Yang Di Palsukan Oleh Pengusaha Home Industry
Celana Di Desa Samong Kabupaten Pemalang ..........c.ccoceovevenenen. 51

Tabel 3.3  Data PenCgusaha Home Industry Celana Di Desa Samong
Kabupaten Pemalang. .........cccoovvveiiiiciicceec e 52

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Peta Desa Samong Pemalang. ..........cccooeviriiiniiiiienc s 45

XXi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

: Panduan Wawancara

: Transkip Wawancara

: Surat Permohonan Izin Penelitian

: Surat Keterangan Penelitian Penelitian dari Instansi

: Dokumentasi Penelitian

: Contoh surat-surat Pembiayaan di KSPPS BMT Al-Fataa

Ulujami

: Daftar Riwayat Hidup

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada perkembangan zaman membuat masyarakat lebih konsumtif.
Banyak masyarakat yang berlomba-lomba membeli ataupun memiliki barang-
barang dengan merek ternama dari mulai masyarakat golongan menengah ke
atas ataupun menengah ke bawah bertujuan untuk mengoleksinya maupun
dipakai sehari-hari. Perbuatan masyarakat yang konsumtif ini membuat
banyaknya pelaku usaha yang berusaha membonceng reputasi dari merek
yang sudah ternama guna mendapatkan keuntungan dengan cara membuat
barang tiruan dengan merek yang sama agar konsumen terkecoh atau membeli
barang dari uang tersebut dengan harga yang jauh lebih murah dan kualitasnya
yang rendah dari barang aslinya, hal ini membuat konsumen dan produsen dari
pemilik asli merasa dirugikan.

Seiring di era perdagangan global peranan merek menjadi sangat
penting terutama dalam menjaga persaingan usaha yang sehat. Merek
merupakan salah satu tanda pembeda atas barang atau jasa bagi satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Sebagai tanda pembeda maka merek
dalam satu klarifikasi barang atau jasa tidak boleh memiliki persamaan antara

satu dan lainnya baik pada keseluruhan maupun pokoknya. Merek sebagai

! Meti Indah Sari, “Perlindungan Hukum Terhadap Merek Bereputasi Asing Yang Belum
Terdaftar Di indonesia (Studi Kasus: Putusan Mahkamah Agung No.364 K/Pdt.Sus-HK1/2014).”
Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). Diakses dari
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42933/1/METI1%20INDAH%20SARI -
FSH.pdf



salah satu wujud karya intelektual memiliki peranan penting bagi kelancaran
dan peningkatan perdagangan barang atau jasa dalam kegiatan perdagangan
dan investasi. Merek dengan brand image-nya dapat memenuhi kebutuhan
konsumen akan tanda pengenal atau daya pembeda yang teramat penting dan
merupakan jaminan kualitas pada produk atau jasa dalam kegiatan persaingan
bebas, maka merek bisa disebut dengan aset ekonomi bagi pemiliknya baik
perorangan maupun perusahaan badan hukum yang dapat menghasilkan
keuntungan besar tentunya bila digunakan dengan memperhatikan aspek
bisnis dan proses manajemen yang baik demikian pentingnya peranan merek
oleh sebab itu perlindungan hukum sebagai objek terkait hak-hak perorangan

maupun badan hukum.?

Hak Kekayaan Intlektual atau bisa disebut HKI yaitu suatu hak yang
berhubungan dengan kekayaan yang ada disebabkan oleh kemahiran
intelektual yang dimiliki oleh seseorang. Kemabhiran itu bisa berupa karya

diantaranya dalam ilmu pengetahuan, sastra, bidang teknologi dan seni.

Konsep dasar tentang hak kekayaan intlektual yaitu berpikir bahwa
karya kekayaan intlektual tersebut dihasilkan oleh manusia membutuhkan
pengorbanan seperti tenaga, waktu dan juga biaya. Maka dari itu dedikasi

yang dilakukan itu dianggap sebagai suatu hasil yang telah dibuat dengan ide

2 Adrian Sutedi, “Hak Atas Kekayaan Intelektual”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 91-92.
¥ Muhammad Ahkmad Subroto & Suprapedi, “Pengenalan HKI (Hak

Kekayaanintelektual) Konsep Dasar Kekayaan Intelektual untuk Penumbuhan Inovasi”, (Jakarta:
PT Indeks, 2008), h. 14.



pencipta yang dapat dijual-belikan, maka inilah manfaat dari karya atas aset

tersebut bisa dinikmati pemiliknya.*

Merek selalu identik dengan identitas suatu produk yang dihasilkan
oleh produsen yang kemudian dijadikan sebagai aset yang dimiliki produsen,
identitas di dalam sebuah produk dapat menjelaskan kualitas suatu barang hal
tersebut yang menandakan bahwa barang tersebut mempunyai ciri khas
tertentu. Di kehidupan sehari-hari sekitar kita banyak sekali terjadi peniruan
terhadap merek peniruan, merek juga tidak jarang dilakukan dengan kualitas
yang berbeda sehingga berdampak pada produsen dan konsumen. Merek
merupakan sesuatu yang ditempelkan atau dilekatkan pada suatu produk
merek akan tetapi merk sangat penting bagi suatu produk karena dapat

menjadi brand image pada produk tersebut.’

Begitupun sering juga kita lihat terhadap suatu merek yang sudah
begitu ternama justru melemahkan kedudukan dan kekuatan sebagai merek
karena semua orang menamakan barang dengan merek tersebut, sehingga
kesan terhadap merek itu menjadi hilang dan nama barang sejenis itu berubah
dengan nama merek ternama tersebut, padahal sesungguhnya merek nya sudah

bisa disebut peniruan merek ternama.®

* Afrillyanna Purba & Gazalba Saleh & Andriana Krisnawati, “TRIPs — WTO & Hukum
HKI Indonesia: Kajian Perlindungan Hak Cipta Seni Batik Tradisional Indonesia”, (Jakarta:PT
Asdi Mahasatya,2005), 12.

® Hery Firmansyah, “Perlindungan Hukum Terhadap Merek”, (Yogyakarta: Medpress,
2013) 29-30.

® Sujana Donandi S, “Hukum Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia”, (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), 75-76.



Menurut peraturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 yaitu: pasal 1
angka (1) tentang Merek dan Indikasi Geografis berbunyi "Merek menurut
UU 20 tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis adalah tanda yang
dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf,
angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 (tiga)
dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur
tersebut untuk membedakan barang dan atau jasa yang diproduksi oleh orang

atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan atau jasa.””

Berdasarkan ketentuan di atas, dapat didefinisikan bahwa merek
merupakan suatu tanda yang digunakan dalam aktivitas perdagangan bentuk
tanda tersebut dapat bermacam-macam mulai dari gambar, logo, nama, angka,
kata, huruf, angka, susunan warna. Maka, muncullah hak merek yang

memberi hak penuh atas penggunaan merek tersebut bagi pemiliknya.

Merek harus mempunyai daya pembeda yang cukup (capable of
distinguishing) maksudnya mempunyai kekuatan untuk membedakan barang
atau jasa produk suatu perusahaan dari perusahaan lainnya agar mempunyai
daya pembeda merek itu harus dapat memberikan penentuan
(individualisering) pada barang atau jasa yang bersangkutan merek dapat
dicantumkan pada barang atau ada bungkusan barang atau dicantumkan secara

tertentu pada hal-hal yang bersangkutan dengan jasa.®

” Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Hak Atas Merek dan Indikasi
Geografis.

® Sujana Donandi S, “Hukum Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia”, (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), 76-77.



Salah satu kasus yang ada di Desa Samong itu terletak di Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang, masyarakat desa sering menyebutnya dengan
desa Central Konveksi dikarenakan cukup banyak masyarakat yang bekerja
untuk memproduksi celana. Celana yang diproduksi yaitu celana chinos dan
celana formal dipasarkan melalui offline dan online, jika secara online dijual
ke pedangang grosir maupun kaki lima yang biasa dijual perlusin. Kemudian
jika dijual secara online biasanya melalui marketplace yang dijual perlusin
atau satuan. Untuk harga tidak bisa ditentukan secara pasti dan sewaktu-waktu

bisa berubah tergantung pada permintaan pasar.

Berdasarkan pengamatan sementara para pengusaha home industry
melakukan pemalsuan karena umtuk menumpang ketenaran suatu produk
dengan merek celana tertentu, hal ini dipakai guna mengelabui konsumen agar
barang yang dijual lebih laku hal ini merupakan strategi pemasaran yang
dilarang. Pemalsuan merek ini dilakukan juga didukung atas dasar permintaan
dari pembeli grosir yang barangnya akan dijual ke pemakai atau konsumen.
Merek yang digunakan celana chinos dan celana formal berbagai macam
diantaranya Crocodile, Deus, Carpilos dan Diekies. Merek tersebut tiruan
yang berasal dari luar negeri. Pemalsuan ini menjadi sebuah kebiasaan yang
dianggap wajar dilakukan oleh para pegusaha home industry yang di Desa
Samong Kabupaten Pemalang, padahal hal ini merupakan sesuatu yang salah
karena sebuah kegiatan yang melanggar hukum di Indonesia dan bisa

merugikan orang lain.



Menurut pandangan beberapa tokoh ekonomi Islam, seperti Wahbah al-
Zuhaili, pembahasan akan harta dan ekonomi Islam haruslah di bawah
naungan syariah Islamiyah, yang tidak terlepas dari maqoshid syariah dimana
di dalamnya terdapat kemaslahatan yang diberikan Allah swt kepada manusia
demi kebaikan hidup di dunia ataupun di akhirat. Dua pandangan ini
menyiratkan bahwa, Islam dengan perangkat syariahnya mengatur harta dan
bagaimana pemeliharaan harta yang diinginkan oleh al-Syaari (Sang Pembuat

Hukum; Allah swt).

Al-Ghazali sebagai ulama syafi’iyah, dalam kitabnya yang berjudul al-
Mustashfa, al-Ghazali memaknai maslahat sebagai usaha didalam mengambil
nilai-nilai manfaat dan menafikan nilai-nilai kerusakan. Dimana usaha ini
(process) ditujukan untuk menjaga tujuan syariat (magoshid al-syariah), yaitu:
menjaga agama (cpl) kds), menjaga jiwa (4l és) menjaga harta (Jwll Jass),
menjaga keturunan (Jw~ill ki) dan menjaga akal (J<~l Lés) dari pemaknaan
maslahat disini berpendapat bahwa segala usaha yang ditujukan untuk
menjaga tujuan syariat (maqoshid al-syariah) adalah maslahat atau nilai-nilai
manfaat, sedangkan segala usaha yang menafikan tujuan syariat (magoshid al-

syariah) adalah mafsadat atau nilai-nilai kerusakan

Dalam Islam, harta adalah materi yang kepemilikan mutlaknya berada
ditangan Allah swt dan pengelolaannya berada ditangan manusia®, Allah swt

berfirman:

° Andi Iswandi,” Maslahat Memelihara Harta Dalam Sistem Ekonomi Islam”, dalam
Salam; Jurnal Filsafat dan Budaya Hukum Vol.1, No. 1 (2014): 1-2.



(s ) 5 a5y e Ly (91 (6 Ly ) 3 e

Artinya: “Milik-Nyalah apa yang ada di langit, apa yang ada *°di bumi,
apa yang ada di antara keduanya, dan apa yang ada di bawah
tanah.” QS. Thaha (20): 6. *

Harta juga dijadikan wasilah untuk mendukung kegiatan ibadah ataupun
muamalah, dalam hal ini Allah swt menjadikan harta sebagai wasilah untuk

mendukung instrumen zakat, infak dan sedekah.

Islam sebagai agama dengan visi keadilan menolak secara tegas praktik
jual beli gharar. Selain merugikan pihak yang terlibat secara langsung,
kehadirannya juga akan membuat masyarakat gelisah. Secara tidak langsung
jual beli gharar akan mengakibatkan perekonomian suatu negara sulit
berkembang. Nabi Muhammad SAW dalam upaya memberantas praktek jual
beli gharar, memberi peringatan kepada umatnya supaya menghindarinya.
Salah satu bentuk peringatan Nabi tersebut adalah hadis yang diriwayatkan
olen Ahmad bin Hanbal dalam kitab musnadnya; Bab Musnad Abdullah bin

Mas’ud, hadis nomor: 3494
e 15 b il e o) ol G (e ALY G dal s
SaL) 1358 Y g adle b1 a0 055 08 0 3 sia o 1 i
S5k A6 Ll

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin As Sammak
dari Yazid bin Abu Ziyad dari Al Musayyab bin Rafi' dari

YAndi Iswandi,” Maslahat Memelihara Harta Dalam Sistem Ekonomi Islam”, dalam
Salam; Jurnal Filsafat dan Budaya Hukum Vol.1, No. 1 (2014): 2.
11 QS. Thaha (20): 6.



Abdullah bin Mas'ud ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Janganlah kalian membeli ikan dalam air
sebab itu termasuk penipuan."*?

Pemalsuan merek juga sudah jelas dilarang namun fakta yang ada
dilapangan masih banyak masyarakat yang melakukannnya secara bebas, salah
satunya yang ada di Desa Samong Kebupaten Pemalang khususnya pengusaha
home industry celana. Atas dasar hal ini peneliti ingin melihat sejauh mana
perlindungan hukum yang sudah dilakukan kepada pengusaha home industry

celana di Desa Samong Kebupaten Pemalang.

Berdasarkan hal ini, bahwa diperlukan adanya penelitian lebih lanjut
untuk  menganalisis  PELINDUNGAN HUKUM TERHADAP
PENGGUNAAN HAK ATAS MEREK DI DESA SAMONG

KABUPATEN PEMALANG.

Menurut penjelasan di atas, maka penulis menginginkan membuat
merumuskan masalah yang terjadi di Desa Samong Kabupaten Pemalang

sebagai berikut:

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana efektifitas perlindungan hukum terhadap penggunaan hak

atas merek celana di Desa Samong Kabupaten Pemalang?

12 purbayu Budi Santoso dan Aris Anwaril Muttaqin,” Larangan Jual Beli Gharar: Tela’ah
Terhadap Hadis Dari Musnad Ahmad Bin Hanbal” dalam Universitas Diponegoro Semarang;
Jurnal Ekonomi Syariah, Elquilibrium, Vol. 3, No. 1, (Juni 2015): 158.



2. Bagaimana akibat hukum pemalsuan merek celana yang dilakukan oleh

pengusaha home industry di Desa Samong Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Masalah:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan efektifitas perlindungan hukum
terhadap penggunaan hak atas merek celana di Desa Samong Kabupaten
Pemalang?

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan akibat hukum penggunaan merek
celana yang dilakukan oleh pengusaha home industry di Desa Samong

Kabupaten Pemalang?

D. Kegunaan Penelitian
Agar mendapatkan suatu pengkajian yang sistematis, maka dengan hal
ini dapat sejalan dalam obyek yang diteliti yang akan dibahas sehingga
kegunaan penelitian ini dibatasi kepada masalah perlindungan hukum
terhadap pemegang merek.
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dalam kajian ini yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Dalam kajian ini maka digunakan untuk menambah atau
mengembangkan wawasan dalam berfikir, menambah informasi. Dan
tujuan lainnya vyaitu dapat memberikan saran positif bagi
perkembangan ilmu hukum dan khususnya untuk hukum ekonomi
syariah.

2. Kegunaan Praktis
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Dalam kajian ini maka digunakan untuk menjadi bahan saran bagi
pengambil kebijakan berdasarkan undang-undang Nomor 20 tahun
2016 tentang merek terkait dengan Hak Kekayaan Intelektual atau

merek untuk melakukan tindakan yang relevan.

E. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang relevan
a) Skripsi Meti Indah Sari, tentang “Perlindungan Hukum Terhadap
Merek Bereputasi Asing Yang Belum Terdaftar Di indonesia (Studi
Kasus: Putusan Mahkamah Agung No.364 K/Pdt.Sus-HK1/2014)”.
Skripsi yang merupakan perlindungan hukum yang dilakukan oleh
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat melalui putusan sengketa merek
BODYCOLOGY dalam studi kasus Putusan Mahkamah Agung
No0.364 K/Pdt.Sus-HKI/2014. Yaitu kasus pengugat yang sudah
memiliki hak atas merek BODYCOLOGY telah terdaftar di
berbagai negara diantaranya Amerika dan Uni Eropa (Spanyol,
Inggris, Belanda, Denmark, Prancis, Italia, Rumania, Hungaria,
Lithuaia, Islandia, Cekoslavia). Adapun tergugat yang telah
mendaftarkan merek BODYCOLOGY di Indonesia. Hasil putusan
yang diurus oleh Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
yang dimenangkan oleh Penggugat karena menyatakan merek
BODYCOLOGY vyang telah didaftarkan tergugat memiliki
kesamaan pada pokoknya dengan milik penggugat, tergugat yang

beritikat tidak baik. Untuk akibat hukumnya bahwa Direktorat
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Jendral Hak Kekayaan Intelektual (HKI) agar membatalkan merek
BODYCOLOGY yang didaftarkan tergugat dan membayar biaya
perkara. Adapun persamaan yaitu membahas mengenai Hak Atas
Merek Luar Negeri dan menggunakan peraturan menurut undang-
undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi
Geogtafis. Adapun perbedaannya yaitu menggunakan putusan
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dan tidak terdapat
pandangan hukum islamnya.®?

b) Indras Irawan, tentang “Pelaksanaan Undang-Undang 15 Tahun
2001 Tentang Merek Pada Produksi Batik Brotoseno Di Sragen.”
Skripsi yang merupakan pelaksannaan undang-undang nomor 15
tahun 2001 perusahaan Batik Brotoseno telah memilih produsen
Batik Dewi Arum dan produsen Batik Murni Asih guna memenuhi
permintaan pasar Batik Brotoseno dengan motif dan warna batik
yang sudah dirancang maka yang menjadi hak atas merek yaitu
perusahaan Batik Brotoseno karena atas Hak Kekayaan Intelektual
yang dimiliki dan merek tersebut sudah di daftarkan, jika produsen
Batik Dewi Arum dan produsen Batik Murni Asih menjual produk
milik Batik Brotoseno maka melanggar undang-undang yang
berlaku. Adapun persammannya yaitu membahas tentang Hak Atas

Merek kepada produsen. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada

3 Meti Indah Sari, “Perlindungan Hukum Terhadap Merek Bereputasi Asing Yang Belum
Terdaftar Di indonesia (Studi Kasus: Putusan Mahkamah Agung No.364 K/Pdt.Sus-HKI/2014)”,
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta: 2018).
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undang-undang yang digunakan yaitu Undang-Undang 15 Tahun
2001.

c) Fariz Rahman El Nuri, tentang “Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 20 Tahum 2016 Tentang Merek Terhadap Produsen
Knalpot Di Purbalingga”.

Skripsi yang merupakan pelaksanaan undang-undang kepada para
produsen knalpot di Purbalingga yang sudah memiliki merek dan
dipasarkan akan tetapi tidak didaftarkan Direktorat Hak Kekayaan
Intelektual, berdasarkan data yang diperoleh dari 10 produsen
hanya dua yang sudah terdaftarkan karena anggapan dari para
produsen bahwa persyaratan rumit, durasi yang lama, keberatan
dengan total biaya pendaftaran merek yang dikeluarkan dan
kekhawatiran pendapat sertifikatnya atau tidaknya. Adapun
kesamaanya yaitu menggunakan undang-undang Nomor 20 Tahun
2016 Tentang Merek dan Indikasi Geogtafis. Adapun
perbedaannya pada merek lokal para pengusaha knalpot di
Purbalingga. *°

2. Kajian Teori

a) Hak Merek Menurut Hukum Positif di Indonesia.

Yang dimaksud merek yaitu simbol yang digunakan untuk

membedakan produk dari yang di produksi atau di jual belikan oleh

! Indras Irawan, “Pelaksanaan Undang-Undang 15 Tahun 2001 Tentang Merek Pada
Produksi Batik Brotoseno Di Sragen”, (Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2008).

15 Fariz Rahman El Nuri, “Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahum 2016 Tentang
Merek Terhadap Produsen Knalpot Di Purbalingga”, (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,
2018).
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orang lain yang sejenis. Ini juga berfungsi sebagai jaminan
berkualitas dan kegunaan produk dalam perdagangan barang dan
jasa.'®

Menurut peraturan perundang-undangan yang ada di
Indonesia atau yuridis dapat diartikan merek tertera berdasarkan
Pasal Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 berbunyi:

“Pasal 1 angka (1) Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2016 tentang Merek dan Indikast Geografis
berbunyi "Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan berupa
gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susuman warna, dalam
bentuk 2 (dua) dimensi dan atau 3 (tiga) dimensi, suara, hologram,
atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur tersebut untuk
membedakan barang dan atau jasa yang diproduksi oleh orang atau
badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan atau jasa"

Pasal 1 angka (2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun.” *’

Hak Merek Menurut Hukum Islam.

Menurut pandangan beberapa tokoh ekonomi Islam, seperti
Wahbah al-Zuhaili, pembahasan akan harta dan ekonomi Islam
haruslah di bawah naungan Syariah Islamiyah, yang tidak terlepas
dari maqoshid syariah dimana di dalamnya terdapat kemaslahatan
yang diberikan Allah swt kepada manusia demi kebaikan hidup di
dunia ataupun di akhirat. Dua pandangan ini menyiratkan bahwa,

Islam dengan perangkat syariahnya mengatur harta dan bagaimana

18 Khoirul Hidayah, “Hukum Hak Kekayaan Intelektual”, (Jakarta: Setara Press, 2017),

54,

17 »Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Hak Atas Merek dan Indikasi

Geografis.
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pemeliharaan harta yang diinginkan oleh al-Syaari (Sang Pembuat
Hukum; Allah swt).

Al-Ghazali sebagai ulama syafi’iyah, dalam kitabnya yang
berjudul al-Mustashfa, al-Ghazali memaknai maslahat sebagai
usaha didalam mengambil nilai-nilai manfaat dan menafikan nilai-
nilai kerusakan. Dimana usaha ini (process) ditujukan untuk
menjaga tujuan syariat (maqoshid al-syariah), yaitu: menjaga
agama (el kis) menjaga jiwa (o4 ki) menjaga harta (s
Jul), menjaga keturunan (J-ill laés) dan menjaga akal (J-e=l) Lads)
dari pemaknaan maslahat disini berpendapat bahwa segala usaha
yang ditujukan untuk menjaga tujuan syariat (magoshid al-syariah)
adalah maslahat atau nilai-nilai manfaat, sedangkan segala usaha
yang menafikan tujuan syariat (magoshid al-syariah) adalah
mafsadat atau nilai-nilai kerusakan

Harta dalam bahasa Arab disebut, al maal yang berarti
condong, cenderung, dan miring. Sedangkan harta (al maal)
menurut istilah imam Hanafiyah adalah sesuatu yang digandrungi
tabiat manusia dan memungkinkan untuk disimpan hingga
dibutuhkan. Menurut Hanafiyah, harta mesti dapat disimpan
sehingga sesuatu yang tidak dapat disimpan tidak dapat disebut
harta. Menurut Hanafiyah, manfaat tidak termasuk harta, tetapi
manfaat termasuk milik, Hanafiyah membedakan harta dengan

milik, yaitu: Milik adalah sesuatu yang dapat digunakan secara



15

khusus dan tidak dicampuri penggunaannya oleh orang lain. Harta
adalah segala sesuatu yang dapat disimpan untuk digunakan ketika
dibutuhkan. Dalam penggunaannya, harta bisa dicampuri oleh
orang lain. Jadi menurut Hanafiyah yang dimaksud harta hanyal
sesuatu yang berwujud (ayan).

Menurut sebagian ulama yang dimaksud dengan harta ialah
Sesuatu yang diinginkan manusia berdasarkan tabiatnya, baik
manusia itu akan memberikannya atau akan menyimpannya.*®

Harta merupakan sesuatu yang dapat diperjualbelikan maka
dalam kasus pemalsuan merek pengusaha home industry celana di
Desa Samong Kebupaten Pemalang maka termasuk jual beli
gharar. Menurut para fugaha, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa gharar dalam hal ini jual beli atau transaksi adalah transaksi
yang di dalamnya terdapat unsur ketidakjelasan, spekulasi,
keraguan, dan sejenisnya sehingga dari sebab adanya unsur-unsur

tersebut mengakibatkan adanya ketidakrelaan dalam bertransaksi.*®

F. Metode Penelitian
Kajian penelitian ini akan memakai metode non doktrinal disebabkan
dalam kehidupan bermasyarakat bahwa hukum itu tidak sekadar pada
pedoman yang ada pada seluruh asas dan kaidah yang di atur dalam

kehidupan bermasyarakat, namun mencakup lembaga serta proses atau

'8 Hendi Suhendi, “Figh Muamalah”, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 9-10.
¥ Hariman, koko, “Fikih Muamalah Teori dan Implementasi”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), 96-97.
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cara untuk melaksanakan asas yang ada di masyarakat.?’. Pada skripsi ini
menggunakan jenis penelitian, yaitu:
1. Jenis penelitian
Peneliti memfokuskan pada penelitian hukum empiris yaitu
penelitian hukum yang menganalisis tentang penerapan hukum
dalam kenyataannya terhadap individu, kelompok, masyarakat,
lembaga hukum dalam masyarakat dengan menitikberatkan pada
perilaku individu atau masyarakat, organisasi atau lembaga hukum
dalam kaitannya dengan penerapan atau berlakunya hukum.?
Objek efektifitas hukum penelitian ini merupakan penelitian yang
mengkaji tentang keberlakuan, pelaksanaan, dan keberhasilan
dalam pelaksanaan hukum terhadap perlindungan hukum terhadap
peggunaan hak atas merek di Desa Samong Kabupaten
Pemalang.?? Maka dari itu, dalam penelitian ini menggunakan riset
lapangan atau bisa disebut dengan (field research) dengan
memakai metode penelitian kualitatif.
2. Pendekatan Penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti antropologi
hukum merupakan pendekatan yang mengkaji cara-cara

penyelesaian sengketa, baik dalam masyarakat modern maupun

0 Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Ul-Press, 1986) 16.
2! Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University Press, 2020)

%2 Bachtiar, “Metode Penelitian Hukum”, (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018) 85.
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masyarakat tradisional.”® Pendekatan penelitian ini digunakan
untuk mengkaji perlindungan hukum hak atas merek celana di
Desa Samong Kabupaten Pemalang.
3. Sumber Data
a) Data Primer
Sumber data primernya adalah data yang diperoleh dari
subjek penelitian. Dalam hal ini sumber data tersebut adalah
para pengusaha home industry celana di Desa Samong
Kabupaten Pemalang.
b) Data Sekunder
Masyarakat disebut responden informan karena sumber
data primernya berasal dari pemanfaat, perangkat pemerintah
desa, dan ulama’ desa sebagai narasumber.?* Maka penelitian
ini menggunakan sumber data yang didapatkan secara
langsung atau lapangan. Untuk objek penelitian ini yakni para
mengusaha home industry celana di Desa Samong Kabupaten
Pemalang.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini melalui pengumpulan data primer dan

sekunder, sehingga pengumpulan bahan hukum, yaitu:

90.

2 Bachtiar, “Metode Penelitian Hukum”, (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018) 89.

# Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University Press, 2020),
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a) Observasi
Observasi yaitu melihat dengan seksama apa yang ada
tempat penelitian, hal ini harus dikakukan demi kelancaran
penelitian. Penelitian observasi adalah dengan cara penelitian
yang sistematis terhadap ruang lingkup dengan cara
mengamati secara langsung kepada individu atau kelompok di
tempat penelitian
b) Wawancara
Wawancara yaitu alat pengambilan data yang dikumpulkan
dari narasumber dan keadaan yang ada di tempat penelitian.
Bisa disebut juga yang terkait mengenai Perlidunagn Hukum

Terhadap Hak Atas Merek.

c) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan tidak
secara langsung terhadap subjek penelitian di tempat penelitian
atau lapangan.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu telaah terhadap suatu keadaan.
Analisis data kualitatif yaitu pola berfikir dalam sebuah penelitian

dengan menggunakan data yang ada di lapangan.
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Berdasarkan teori Miles dan Hubermen pada tahun 1984,
memaparkan menurutnya dalam melakukan sebuah analisis data
kualitatif maka melakukannya dengan cara interaktif atau
berkomunikasi dengan aktif dan berlangsung secara terus menerus
hingga selesai, maka akan dihasilkan datanya jelas. Mengenai
tanda atau tolak ukur kejelasan dalam data yang diperoleh itu
dengan tidak menemui data baru atau informasi baru.

Peneliti yang menggunakan data kaulitatif diharus langsung
melakukan menuliskan, mengubah tulisan, mengklasifikasikan
tulisan yang ada, mereduksi, dan menyajikan data. Analisis data
kualitatif model Miles dan Hubermen dibedakan dalam tiga
tahapan yaitu:

a) Tahap Reduksi Data
Reduksi data adalah meringkas, mengambil sesuatu yang
pokok dan menghilangkan sesuatu yang tidak dipakai. Serta
memberikan deskripsi yang jelas dalam pengumpulan data
selanjutnya. Dalam tahap ini, data yang didapatkan dari
wawancara, observasi dan dokumentasi di Desa Samong
Kabupaten Pemalang. Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh
peneliti dalam yuridis empiris.
b) Tahap Penyajian Data
Dalam langkah ini maka peneliti banyak berperan pada

penyajian sebuah data atau bisa disebut (display) terhadap
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data yang dikumpulkan data secara tersusun sistemais
kemudian dianalisis secara seksama. Menurut Sugiyono,
dengan penyajian data dapat memahamkan peneliti apa
terjadi dan merencanakan tahap selanjutnya yang telah
dipahami.®
c) Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Berikutnya adalah langkah dalam penarikan kesimpulan
menurut sesuatu data yang sudah ditemukan selanjutnya
melakukan verivikasi data. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam kesimpulan awal jika masih bersifat
sementara dan hal ini pula yang menyebabkan data yang akan
berubah semisalkan memukan data yang berbeda yang
mendukung untuk langkah pengumpulan data selanjutnya.
Adapun verivikasi data adalah sebuah proses atau cara untuk
mendapatkan bukti-bukti dalam pengumpulan data. Adapun
kesimpulan kredibel adalah ditemukannya suatu kesimpulan
yang pada tahap awal didukung dangan bukti-bukti yang kuat
atau bukti itu konsisten ada saat menemukan. Apabila pada
tahap awal dalam kesimpulan yang dikuatkan dengan bukti-
bukti yang bagus yang artinya peneliti menemukan konsisten
dalam kondisi tersebut pada saat peneliti kembali ke

lapangan.

 Bachtiar, “Metode Penelitian Hukum”, (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018), 171.
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d) Kesimpulan
Penarikan merupkan proses terakhir yang dilakukan
dalam sebuah analisis data kualitatif model interakif adalah
penarikan kesimpulan. Menurut data yang telah diperoleh
lalu dikaji secara berulang-ulang sehingga menghasilkan
kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan

Selanjutnya agar menjadi lebih mudah dalam penyusunan skripsi, maka
peneliti menggunakan sistematika penulisannya yaitu:

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual. Dalam bab ini
membahas tentang landasan teori yang meliputi: tinjauan umum tentang
peraturan merek dalam hak kekayaan intlektual, tinjauan umum hak atas
merek dalam hukum islam, tinjauan umum hak atas merek menurut Undang-
undang Nomor 20 tahun 2016, tinjauan umum tentang merek meliputi:
pengertian merek, fungsi merek, jenis merek, jenis merek, dan landasan
hukum islam tentang merek.

BAB 11l Pengunaan Merek Pada Home Industy Di Desa Samong
Kabupaten Pemalang. Dalam bab ini berisi meliputi: gambaran umum

masyarakat home industry celana di Desa Samong Kabupaten Pemalang, dan



22

juga sejarah home industry celana di Desa Samong Kabupaten Pemalang dan
penggunaan merek di Desa Samong Kabupaten Pemalang.

BAB IV Analisis Efektifitas Perlindungan Hukum Hak Atas Merek
Celana Di Desa Samong Kabupaten Pemalang Bab ini berisi mengenai
efektifitasvperlindungan hukum terhadap penggunaan hak atas merek
pengusaha home industry di Desa Samong Kabupaten Pemalang dan akibat
hukum oleh pengusaha home industry di Desa Samong Kabupaten Pemalang
menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2016 dan menurut hukum islam.

BAB V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang memuat jawaban dari
rumusan masalah dan hasil analisis, serta rekomendasi atau saran-saran

terkait hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap penggunaan hak atas
merek celana di Desa Samong Kabupaten Pemalang dengan pembahasan
sebagaimana berikut:

1. Perlindungan hukum terhadap penggunaan hak atas merek celana di
Desa Samong Kabupaten Pemalang sudah ada perlindungan hukum
terhadap merek Cardinal dan Emba sehingga salah satu pengusaha
home industry celana mendapatkan sanksi akan tetapi para pengusaha
home industry celana tetap melakukan peniruan merek ternama seperti
yaitu Crocodile, Deus, Carpilos dan Diekies, dikarenakan para
pengusaha home industry celana di Desa Samong tergiur dengan
keuntungan yang didapat juga tidak ada perlindungan hukum dari
pemilik merek itu sendiri, maka kurangnya efektifitas perlindungan
hukum hak atas merek undang-undang Nomor 20 Tahun 2016.

2. Akibat perlindungan hukum merek celana yang dilakukan oleh
pengusaha home industry di Desa Samong Kabupaten Pemalang sudah
sesuai dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2016 pasal 100-101,
seperti kasus merek Cardinal dan Emba yang hal ini bisa dikenakan

sanksi pidana, denda dan penyitaan barang bukti, tetapi perlindungan

69
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hukum terjadi jika ada aduan karena termasuk dalam delik aduan dari
pihak yang dirugikan kemudian bisa melakukan perlindungan hukum
dengan memberikan sanksi kepada para pelanggar hukum. Akibat
hukum dalam hukum islam termasuk dalam (maqoshid al-syariah),
yaitu menjaga harta (Jw! k), Dalam Islam juga diatur bagaimana
cara mendapatkan harta yang sesuai dengan syariat agama Islam,
dalam hal ini ada beberapa cara untuk mendapatkan harta. Berikut
dasar hukum dalam islam sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah S.W.T

berfirman bahwa:
a5 SRR 1 Ty 1505 ety ki a0 15806 Y
G5l 2815 VG (W J) 53l

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu
kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan
sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui. (QS Al-Bagarah 2:188). "

Ayat ini menggambarkan orang yang memiliki harta, sementara
tidakpunya bukti atas kepemilikannya itu, dan memalsukannya padahal
sudah mengetahui bahwa merek tersebut bukanlah miliknya. Maka
pemalsuan termasuk dalam perbuatan zalim karena memakan harta dengan
cara batil. Merek yang dipalsukan atau meniru merek ternama termasuk

kedalam jual beli gharar.

™ QS Al-Bagarah (2): 188.
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Dari Hadis Rasulullah yang melarang transaksi yang mengandung unsur

gharar yaitu:
/@:;C,)/cj:&]/ ’!‘é&é@j#ﬁﬁ\é@@\aji“;@@

BBt

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah
dan jual beli gharar (HR. Ahmad)

Dengan melihat dalil di atas, maka cara-cara yang haram termasuk segala cara
yang keliru yang tidak sesuai dengan hukum-hukum Islam maka hukumnya

dilarang.

B. Saran
Untuk menjalankan ketertiban dalam bermasyarakat dapat maksimal agar
dilakukan secara terus-menerus. Berdasarkan dari kesimpulan maka peneliti
menyarankan bahwa:

1. Perlidnungan hukum para pengusaha home industry di Desa Samong
Kabupaten Pemalang hendaknya menyadari akan kesalahan yang
dilakukan dan tidak hanya beroroentasi pada keuntungan finansial semata
dan menurut islam mendapatkan harta melalui jalan yang batil.

2. Akibat hukum yang sudah sesuai perlindungan hukum hak merek akan

tetapi seharusnya semua merek yang dipalsukan merek lainnya juga.
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LAMPIRAN
Pedoman Instrumen Penelitian Perlindungan Hukum Terhadap Pengusaha
Home Industry Di Desa Samong Kabupaten Pemlang
a. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
subjektif dari narasumber berdasarkan pengalaman yang telah dilalui. Hal
tersebut dikarenakan pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah
pendekatan pendekatan undang-undang, dan pendekatan konseptual.
Oleh sebab itu, segala bentuk perbuatan dan perkataan yang telah
disebutkan oleh narasumber akan menjadi data bagi peneliti. Kemudian
peneliti membuat indikator yang bermaksud agar wawancara dapat sesuai
dengan data yang dibutuhkan penelitian. Oleh sebab itu untuk
mempermudah peneliti membagi atas dua unsur yaitu wawancara
terhadap pengusaha home Industry sebagaimana indikator pertanyaan,
sebagai berikut:
1) Pengusaha Home Industry:

a) Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur
terkait dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat
jika melakukan pelanggaran?

b) Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa

pentingkah merek bagi produk celana yang bapak produksi?



c) Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana
ini? Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana
dari awal berdiri sampai saat ini?

d) Merek apa yang digunakan untuk celana yang Bapak produksi,
dan apakah Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

e) Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek
ternama atau akan memiliki merek sendiri?

f) Mengapa Bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan
hal tersebut melangar?

g) Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau
menjual celananya dengan menggunakan merek tiruan yang
Bapak gunakan?

b. Observasi

Observasi  dilaksanakan  untuk  mengidentifikasi  kegiatan
Perlindungan Hukum Terhadap Pengusaha Home Industry Di Desa

Samong Kabupaten yaitu:
1) Aktivitas meninjau langsung kawasan Pengusaha Home Industry
Di Desa Samong Kabupaten Pemlang yang diselenggarakan pada

1 April 2023;

2) Perlindungan Hukum Terhadap Pengusaha Home Industry Di

Desa Samong Kabupaten Pemlang pada 5 April 2023,



3) Observasi terhadap sifat Pengusaha Home Industry terhadap
Perlindungan Hukum Terhadap Pengusaha Home Industry Di
Desa Samong Kabupaten Pemlang pada 5 April 2023;
Hal itu semua, peneliti mendapatkan hasil berupa data objektif
sebagaimana aktivitas yang biasanya diselenggarakan oleh Pengusaha
Home Industry.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dimaksudkan sebagai bukti lampiran berupa foto yang
diperoleh selama penelitian berlaangsung. Dokumentasi yang dimaksud
ialah berupa:
1) Dokumentasi bahan yang digunakan dalam pembuatan celana;
2) Dokumentasi proses pola celana dengan cara menggambar contoh
celananya.
3) Dokumentasi proses pembuatan celana;
4) Dokumentasi wawancara dengan pengusaha home industry celana di

Desa Samong Kabupaten Pemalang.



TRANSKIP WAWANCARA

Informan 1
Nama : Carubi
Umur : 45 Tahun

Tanggal Wawancara : 7 April 2023
Tempat : Pemilik Home Industry celana di Desa Samong
Hasil Wawancara

1. Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur terkait
dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat jika melakukan
pelanggaran?

“Saya tidak mengetaui jelasnya tentang undang-undang tersebut. Akan
tetapi pasti ada peraturannya dan sanksinya juga tidak tau.”

2. Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa pentingkah merek
bagi produk celana yang Bapak produksi?

“Yang saya ketahui bahwa merek termasuk kedalam accessories celana.
Akan tetapi sangat penting karena untuk membedakan produk satu dengan
yang lainnya.”

3. Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana ini?
Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana dari awal berdiri
sampai saat ini?

“Sudah berjalan sejak 8 tahun yang lalu. Untuk awal saya menjalankan
usaha ini saya menitipkan celana yang saya produksi ke salah satu pasar

besar di Indonesia. Kemudian membangun kepercayaan dengan beberapa



pembeli yang celana tersebut akan dijual lagi kemudian menjadi
langganan hingga sekarang.”

Merek apa yang digunakan untuk celana yang Bapak produksi, dan apakah
Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

“Merek vyang saya gunakan biasanya permintaan dari pembeli
menggunakan merek Crocodile dan Diekies. lya saya menggunakan
peniruan luar negeri untuk produksi merek celana saya.”

. Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek ternama atau
akan memiliki merek sendiri?

“Sejauh ini belum ada rencana untu tidak menggunakan merek luar negeri
yang terkenal karena untuk memenuhi permintaan pasar. Jika tidak
memenuhi permintaan pasar ditakutkan produk yang Kita jual kurang laku
bahkan tidak laku dipasaran.”

Mengapa Bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan hal tersebut
melangar?

“Saya melakukan peniruan merek karena tergiur dengan untung yang
besar, sehingga saya tetap melakukannya”

. Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau menjual
celananya dengan menggunakan merek tiruan yang Bapak gunakan?
“Sejak dulu sampai sekarang saya tidak pernah terkena kasus pelanggaran

tersebut meskipun saya melanggar.”



TRANSKIP WAWANCARA

Informan 2
Nama :H. Ahmad
Umur : 57 Tahun

Tanggal Wawancara : 7 April 2023
Tempat : Pemilik Home Industry celana di Desa Samong
Hasil Wawancara

1. Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur terkait
dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat jika melakukan
pelanggaran?

“Untuk peraturan hukumnya pasti ada yang mengaturnya tapi saya sendiri
kurang tahu tentang begitupula sanksinya saya tidak mengetahuinya.”

2. Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa pentingkah merek
bagi produk celana yang Bapak produksi?

“Merek itu sebagai identitas sebuah produk celana. Itu sangat penting
karena bisa membuat celana tersebut laku.”

3. Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana ini?
Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana dari awal berdiri
sampai saat ini?

“Saya sudah menjalankan usaha ini dari 2014. Dulunya saya memasarkan

bersama dengan teman yang sama pembuat celana di grosiran tapi
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sekarang sudah punya pelanggan sendiri jadi tidak bareng teman lagi dan
juga bisa pembeli yang langsung ke rumah.”

Merek apa yang digunakan untuk celana yang bapak produksi, dan apakah
Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

“Biasanya saya pake merek Crocodile dan Deus itu merek palsu yang saya
tau asalnya merek luar negeri. Merek yang saya gunakan biasanya
permintaan dari pembeli menggunakan merek Crocodile dan Diekies. lya
saya menggunakan peniruan luar negeri untuk produksi merek celana
saya.”

. Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek ternama atau
akan memiliki merek sendiri?

“Belum ada rencana untuk tidak pakai merek ternama karena permintaan
pembeli.”

Mengapa Bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan hal tersebut
melangar?

“Saya masih melakukan untuk menggunakan merek ternama karena lebih
cepat terjual dan sesuai permintaan pembeli”

. Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau menjual
celananya dengan menggunakan merek tiruan yang Bapak gunakan?

“Dari awal saya memproduksi merek ternama saya tidak pernah di beri
sanksi oleh pemerintah. Mungkin ini karena saya tidak menggunakan
merek seperti Emba dan Cardinal yang sudah ada orang yang ditangkap

menggunakan merek tersebut.”
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan 3
Nama : H. Suharjo
Umur : 59 Tahun

Tanggal Wawancara : 9 April 2023

Tempat : Pemilik Home Industry celana di Desa Samong

Hasil Wawancara

1.

2.

Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur terkait
dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat jika melakukan
pelanggaran?

“Sejauh saya usaha saya kurang mengerti tentang undang-undang tersebut.
Untuk sanksinya sedikit tahu karena sudah ada orang terkena kasus yaitu
di denda dan disita celananya.”

Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa pentingkah merek
bagi produk celana yang Bapak produksi?

“Merek itu sangatlah penting bagi celana seperti menjadikan celana itu
lebih laku, walaupun merek bagian dari accessories celana.”

Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana ini?
Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana dari awal berdiri
sampai saat ini?

“Saya dari tahun 2013 bekerja di produksi celana ini dan saya memasarkan

pertama ikut teman yang sudah menjalani bisnis ini, lambat laun saya bisa

VIl



dan bersama bersama istri saya untuk menjalankan usaha ini. Kemudian
anak-anak saya juga ikut membantu.”

Merek apa yang digunakan untuk celana yang Bapak produksi, dan apakah
Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

“Merek yang saya gunakan ada Carpilos dan Crocodile tetapi sewaktu-
waktu bisa berubah tergantung pada permintaan pembeli. Saya menirukan
merek luar negeri karena lebih laku.”

. Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek ternama atau
akan memiliki merek sendiri?

“Selama ini saya belum ada rencana untuk tidak menirukan merek pasar
karena memang itu yang diminati para pembeli.”

Mengapa Bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan hal tersebut
melangar?

“Karena ini merupakan pekerjaan saya yang sudah saya geluti sejak dulu
dan mendapatkan hasilnya juga cukup untuk kebutuhan keluarga saya,
maka saya tetap menjalankan usaha ini walaupun perbuatan melanggar
hukum.”

. Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau menjual
celananya dengan menggunakan merek tiruan yang Bapak gunakan?

“Sejauh saya melakukan usaha ini belum pernah.”



TRANSKIP WAWANCARA

Informan 4
Nama : Somad
Umur : 35 Tahun

Tanggal Wawancara : 11 April 2023
Tempat : Pemilik Home Industry celana di Desa Samong
Hasil Wawancara

1. Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur terkait
dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat jika melakukan
pelanggaran?

“Saya kurang mengetahui tentang peraturan merek itu sendiri dan tidak tau
sansinya apa jika melanggar.”

2. Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa pentingkah merek
bagi produk celana yang Bapak produksi?

“Merek tentu termasuk hal yang menentukan celana tersebut bisa laku atau
tidaknya maka merek itu sangat penting bagi celana.”

3. Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana ini?
Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana dari awal berdiri
sampai saat ini?

“Saya menjalankan usaha ini dari tahun 2019. Awal mula saya adalah

karyawan dari pak H. Ahmad dari situ saya belajar bagaimana untuk



menjalankan usaha ini. Akhirnya saya punya modal dan memutuskan
untuk menjalankan usaha ini sendiri.”

Merek apa yang digunakan untuk celana yang Bapak produksi, dan apakah
Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

“Merek yang saya gunakan saat ini yaitu Carpilos dan Crocodile tetapi
bisa saja berubah sewaktu-waktu tergantung pada permintaan pembeli.’’

. Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek ternama atau
akan memiliki merek sendiri?

“Saya mengikuti saja apa yang diinginkan pembeli jadi kemungkinan
besar belum ada rencana untuk tidak meniru merek luar negeri.”

Mengapa bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan hal tersebut
melangar?

“Saya melakukannya karena untung yang besar dan bisa mencukupi
kebutuhan keluarga saya.”

. Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau menjual
celananya dengan menggunakan merek tiruan yang Bapak gunakan?
“Saya belum pernah sampai ditangkap karena membuat celana dengan

meniru merek ternama.”
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan 5
Nama : Bambang
Umur : 48 Tahun

Tanggal Wawancara : 13 April 2023
Tempat : Pemilik Home Industry celana di Desa Samong
Hasil Wawancara
1. Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur terkait
dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat jika melakukan
pelanggaran?
“Sejauh ini saya kurang menegerti tentang hukum perundang-undangan
merek dan saya kurang mengetahui sanksi apa jika terbukti melakukan
pelanggaran.”
2. Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa pentingkah merek
bagi produk celana yang Bapak produksi?
“Merek sangat penting karena dapat menjadikan celana kita laku kadang
beda merek saja tidak mau padahal sama bahan dan kualitasnya. ltulah

keistimewaan sebuah merek.”

3. Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana ini?
Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana dari awal berdiri

sampai saat ini?
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“Saya memulai usaha ini dari tahun 2015. Pertama saya mulai karena ingin
punya usaha sendiri dulu saya jual kain yang sudah dipotong untuk
dijadikan saku celana seiring berjalannya waktu bahwa menjadi home
industry lebih menjanjikan, akhirnya saya mencoba apa yang dilakukan
oleh teman-teman saya hingga saat ini berhasil menjadi pengusaha home
industry celana.”

Merek apa yang digunakan untuk celana yang Bapak produksi, dan apakah
Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

“Merek yang saya gunakan saat ini yaitu Deus dan Crocodile tetapi bisa
saja berubah sewaktu-waktu tergantung pada permintaan pembeli.”

. Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek ternama atau
akan memiliki merek sendiri?

“Saya tergantung saja pada apa yang dimau pembeli. Jadi tidak ada saya
rencana untuk tidak meniru merek luar negeri.”

Mengapa Bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan hal tersebut
melangar?

“Alasannya karena bisa mendapatkan banyak keuntungan dibandingkan
dengan merek yang tidak ternama dan merek berpengaruh besar pada hasil

penjualannya.”

. Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau menjual

celananya dengan menggunakan merek tiruan yang Bapak gunakan?

X1



“Saya tidak pernah dikasuskan atau ditangkap atas tindakan pemalsuan

merek ini meskipun usaha yang saya lakukan ini melanggar hukum.”
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan 6
Nama : Zula
Umur : 55 Tahun

Tanggal Wawancara : 15 April 2023

Tempat : Pemilik Home Industry celana di Desa Samong

Hasil Wawancara

1.

2.

Apakah Bapak mengetahui ada undang-undang yang mengatur terkait
dengan merek? Kemudian sanksi apa yang akan didapat jika melakukan
pelanggaran?

“Saya sudah mengerti tentang merek yang terkait dengan merek dan untuk
sanksinya denda, penjara dan penyitaan barang bukti celananya.”

Apakah Bapak tahu apa arti dari merek, dan seberapa pentingkah merek
bagi produk celana yang Bapak produksi?

“Tentunya merek itu sangat penting dikarena celana yang kita miliki akan
laku. Laku atau tidak biasanya juga tergantung merek apa Yyang
digunakan.”

Sejak kapan Bapak menjalankan usaha Home Industry celana ini?
Bagaimana cara Bapak untuk memasarkan produk celana dari awal berdiri
sampai saat ini?

“Dalam usaha ini saya mulai sejak tahun 2015. Saya dulu ikut saudara

yang punya pengusaha home industry, dari situ saya diajari dan akhirnya
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bisa. Kemudian saya mendirikan usaha home industry sendiri untuk
modalpun dulu dibantu saudara saya.”

Merek apa yang digunakan untuk celana yang Bapak produksi, dan apakah
Bapak melakukan peniruan merek-merek ternama?

“Saya memberikan suatu merek celana tergantung permintaan untuk saat
ini saya pakai merek Deus, Carpilos dan Crocodile.”

. Apakah Bapak punya rencana untuk tidak menirukan merek ternama atau
akan memiliki merek sendiri?

“Saya tetap untuk meniru merek ternama meskipun saya pernah terkena
kasus di denda, di penjara dan disita barang bukti akan tetapi akan lebih
berhati-hati lagi dan memilih pembeli jika tidak mengikuti apa yang
dimintapun tetap berhati-hati.”

Mengapa Bapak masih melakukan peniruan merek sedangkan hal tersebut
melangar?

“Karena merupakan pekerjaan yang sudah saya geluti sejak dulu dan untuk
kebutuhan keluarga saya.”

. Apakah Bapak pernah tertangkap saat proses produksi atau menjual
celananya dengan menggunakan merek tiruan yang Bapak gunakan?
“Saya pernah ditangkap karena kasus peniruan merek Cardinal dan Emba.
Untuk kasus merek tersebut terjadi sudah beberapa tahun lalu. Merek
Cardinal dikenakan denda sekitar Rp 50.000.000,00 dan pidana penjara 6
bulan sedangkan merek Emba dikenakan denda saja sekitar Rp

100.000.000,00.”
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